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ABSTRACT

This research aims is to determine the effect of the utilization of the school environment as a
source of learning towards learning outcomes and critical thinking skills of students on the
ecosystem material in class X MIPA MAN 2 Langkat. This research was conducted in March-May,
in MAN 2 Langkat. The research population is the entire grade X MIPA student of 157 students.
Samples were taken by purposive sampling and amounted to 80 people. The results showed that
the average of student learning outcomes in the class was taught by utilizing the school
environment as a learning resource (87.1 = 6.24) while the classes was taught without utilizing
the school environment as a learning resource (82.2. + 6.89 ). Hypothesis testing shows that there
is an influence of the utilization of the school environment as a a source of learning towards
learning outcomes and critical thinking ability of students on the ecosystem material in class X
MAN 2 Langkat.

Keywords: Utilization of School Environment, Learning Outcomes, Critical Thinking Ability

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ekosistem
kelas X MIPA MAN 2 Langkat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei, di MAN 2
Langkat. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X MIPA sebanyak 157 orang. Sampel
diambil secara purposive sampling dan berjumlah 80 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata hasil belajar siswa pada kelas yang diajar dengan memanfaatkan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar (87,1 + 6,24) sedangkan kelas yang diajar tanpa memanfaatkan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar (82,2. + 6,89). Uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ekosistem kelas X MIPA MAN 2 Langkat.

Kata Kunci : Canva, Media Pembelajaran ICT
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PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Permendikbud RI) Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar Dan Menengah dalam rangka pencapaian Kompetensi Dasar (KD) serta
dapat mengembangkan nilai-nilai karakter terkait dengan olah hati, olah pikir,
olah rasa dan karsa, serta olah raga yang dapat meningkatkan kemampuan Abad
21 terkait dengan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Critical
Thinking and Problem Solving Skills), kemampuan berkolaborasi (Collaboration
Skills), kemampuan berkreasi (Creativities Skills), dan kemampuan
berkomunikasi (Commnication Skills). Maka dari itu pembelajaran pada
Kurikulum 2013 diharapkan siswa dapat memiliki kemampuan berpikir kritis
dalam memecahkan suatu masalah dalam proses pembelajaran.

Kemampuan bukan saja berhubungan dengan disiplin tertentu, tetapi juga
dapat berupa kemampuan yang bersifat umum dalam menghadapi masalah sehari-
hari, seorang peserta didik dalam kenyataan kehidupan sehari-haripun tidak
terlepas dari keharusan membuat berbagai macam keputusan. Salah satu
kemampuan yang harus dimiliki peserta didik yaitu berpikir kritis.

Problematika pendidikan yang terjadi di Indonesia salah satunya adalah
proses belajar mengajar yang diberikan di kelas umumnya hanya mengemukakan
konsep-konsep dalam suatu materi. Proses belajar mengajar yang banyak
dilakukan adalah model pembelajaran ceramah dengan cara komunikasi satu arah
(teaching directed), dimana yang aktif 90% adalah pengajar. Sedangkan siswa
biasanya hanya memfungsikan indera penglihatan dan indera pendengarannya.
Pengenalan akan konsep ini bukan berarti tidak diperlukan, akan tetapi yang
biasanya terjadi hanya sampai sebatas pengertian konsep, tanpa dilanjutkan pada
aplikasi.

Model pembelajaran seperti tersebut di atas dianggap kurang
mengeksplorasi wawasan pengetahuan siswa, sikap dan perilaku siswa. Karena
selama proses belajar mengajar, apabila konsentrasi siswa kurang optimal, maka
siswa akan mendapat kesulitan untuk menerima materi yang diajarkan pada saat
itu, sehingga juga sulit bagi siswa harus menyimpan materi pelajaran tersebut

dalam ingatan/memori/kesan siswa.
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Salah satu cakupan IPA adalah Biologi, yang membahas tentang hidup dan
kehidupan, yang secara sistematis membahas makhluk hidup, alam dan pengaruh
alam terhadap makhluk hidup dan lingkungan. Biologi berkaitan dengan cara
mencari tahu dan memahami alam secara sistematis sehingga bukan hanya
penguasaan pengumpulan pengetahuan yang berupa faktor-faktor, konsep-konsep,
prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan
Biologi diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mengamati objek
secara langsung di laboratorium. Dalam hal ini, laboratorium yang dimaksud
bukan hanya gedung megah dan besar, tertutup dan berbau khas seperti
laboratorium sekolah-sekolah atau perguruan tinggi, akan tetapi yang menjadi
laboratoriumnya adalah alam sekitar.

Alam terbuka merupakan tempat belajar yang sangat kaya akan ilmu, baik
pengetahuan maupun pengembangan karakter. Belajar di alam terbuka akan
memberikan pengalaman langsung dan menumbuhkan perasan ‘willing to learn
and change’ yang menjadi fondasi dasar untuk meningkatkan kualitas diri.

Berdasarkan pengamatan secara langsung banyak permasalahan yang
dihadapi di lapangan, diantaranya kurang berminatnya peserta didik dalam
mempelajari biologi. Berbagai masalah dalam biologi yang dianggap sebagai mata
pelajaran yang membosankan sehingga kurang merangsang peserta didik untuk
berpikir kritis dan kurang mampu untuk mengatasi masalah, peserta didik tidak
dilibatkan dalam proses pembelajaran, pembelajaran didominasi oleh guru,
penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik, metode pembelajaran
yang monoton, dan guru yang belum memanfaatkan lingkungan sebagai media
serta sumber belajar yang menarik dan hanya buku paket yang dijadikan sumber
belajar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MAN 2 Langkat terdapat
lingkungan sekolah yang dapat di jadikan sebagai sumber belajar, diantaranya
ialah: taman sekolah, kolam ikan, kebun pisang dan kebun sawit. Lingkungan
tersebut tidak dimanfaatkan dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran
menjadi kurang menarik. Tujuan memanfaatkan lingkungan sekolah agar
pembelajaran yang berlangsung tidak membosankan dan siswa lebih paham

benda-benda yang ada disekitar lingkungan sekolah. Karena dengan membawa
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siswa langsung ketempatnya siswa akan lebih memahami apa-apa saja yang ada di
lingkungan sekolah tersebut dan manfaat lingkungan sekolahnya. Siswa tidak
hanya belajar dengan teori tetapi langsung melihat benda sekitar (Ikhsan dkk,
2017).

Permasalahan lainnya yang dihadapi oleh peserta didik di MAN 2 Langkat
adalah kurang maksimalnya hasil belajar siswa dikarenakan adanya beberapa
faktor, yaitu kurangnya minat belajar siswa, sehingga hasil belajar siswa menurun.
Kurangnya minat siswa dengan mata pelajaran biologi, terbukti dengan kurang
aktifnya siswa dalam mengerjakan soal latithan yang telah diberikan dan
kurangnya minat siswa menyelesaikan pekerjaan rumah yang diberikan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dkk (2016)
dengan menggunakan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa serta penelitian yang
dilakukan (Istiani dan Amin, 2015) dengan pemanfaatan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran.

Materi ekosistem merupakan salah satu materi yang terdapat dalam
pembelajaran Biologi kelas X semester genap. Kompetensi dasar yang diharapkan
mampu dicapai siswa adalah mampu menganalisis komponen-komponen
ekosistem dan interaksi antarkomponen tersebut serta menyajikan karya yang
menunjukkan interaksi antarkomponen ekosistem (jaring-jaring makanan, siklus
biogeokimia). Oleh karena itu dan sesuai dengan latar belakang masalah tersebut,
maka akan dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan
Sekolah Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Dan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Ekosistem Di MAN 2 Langkat.”

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Langkat, JL. T. Amir Hamzah
Tanjung Pura, Kode Pos 20853 Kabupaten Langkat Sumatera Utara. Waktu

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei.
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Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA MAN 2

Langkat sebanyak empat kelas dengan jumlah siswa 157 siswa.
b. Sampel

Sampel dalam penelitian ini terdapat dua kelas dari empat kelas yang ada.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara Purposive sampling. Sampel
penelitian berjumlah 80 siswa dimana kelas X MIPA 3 sebanyak 40 siswa yang
diberi pengaruh pemanfaatan lingkungan sekolah dan X MIPA 2 sebanyak 40
siswa yang tidak diberi pengaruh pemanfaatan lingkungan sekolah.
Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu. Adapun tujuan dari penelitian semi eksperimen adalah untuk
memperoleh informasi dengan cara memberikan dua perlakuan yang berbeda
antara dua kelas yang tidak memanfaatkan lingkungan sekolah terhadap hasil
belajar kelas X MIPA, yang belajar di dalam ruangan, dan yang memanfaatkan
lingkungan sekolah terhadap hasil belajar kelas X MIPA 3.
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Soal test, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Soal
test terdiri dari 25 soal. Bentuk soal adalah pilihan berganda dengan 5 pilihan.

Untuk instrumen penelitian hasil belajar setiap jawaban yang benar diberi
skor 1 dan jumlah yang salah diberi skor 0, pengambilan data dilakukan diakhir
pembelajaran (post-test). Sebelum tes diujikan kepada sampel, terlebih dahulu
akan diuji oleh validator ahli. Tes yang akan diuji disusun berdasarkan KI 3 pada
kurikulum 2013 yaitu menganalisis informasi/data dari berbagai sumber tentang
ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung di dalamnya.

Untuk instrumen penelitian kemampuan berpikir kritis siswa
menggunakan tes yang berbentuk pilihan berganda dengan kategori soal C4
(analisis) dan C5 (evaluasi) yang berjumlah 15 soal. Soal terdiri dari lima pilihan

jawaban dengan jumlah skor yang benar 1 dengan penilaian yang mengacu ke
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siswa yang menjawab benar dan jumlah skor yang salah 0 dengan penilaian siswa
memberi jawaban salah.

Hasil belajar siswa dapat diperoleh dengan cara memberikan tes yang
berjumlah 25 soal dalam bentuk pilihan berganda. Nilai akhir (NA) siswa dapat
dihitung sebagai berikut:

= x 100%

Kriteria Penelitian Tingkat kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Persentase Skor Total Siswa Kategori Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa
81% <= A = 100% A (Sangat Baik)
61% <B =< 80% B (Baik)
41% < C = 60% C (Cukup)
21% =D < 40% D (Kurang)
0% <E=<20% E (Sangat Kurang)

(Arikunto, 2009)
Prosedur Penelitian
Adapun Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Tahap Awal (Tahap Persiapan dan Perencanaan)

Persiapan penelitian yang dilakukan adalah:

a. Mengadakan observasi ke MAN 2 Langkat. Tahap ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kelangsungan proses belajar mengajar di sekolah
tersebut

b. Menyusun instrumen penelitian berbentuk pilihan berganda test yang akan
digunakan dalam penelitian

c. Melakukan uji terhadap instrumen yang telah disusun sebelum digunakan
pada tahap pelaksanaan selanjutnya

d. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang sesuai dengan
kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sebagai tingkat acuan materi
ekosistem. RPP disusun mengikuti keadaan kelas yang ditentukan yaitu

kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a.

Melakukan Pretest

Peneliti memberikan soal pretest yang terdiri dari soal hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis yang telah divalidkan oleh validator kepada
siswa pada kedua kelas dengan soal yang sama. Pretest dilakukan dengan
tujuan untuk memastikan bahwa kedua kelas yang diteliti sudah homogen.

Pelaksaan Pengajaran

Pada kelas X MIA 2 (kontrol) pembelajaran Ekosistem dilaksanakan
dengan pembelajaran langsung didalam ruang kelas sedangkan pada kelas
X MIA 3 (eksperimen) menggunakan pembelajaran dengan memanfaatkan
lingkungan sekolah.

Melakukan postest

Setelah melaksanakan proses belajar mengajar, maka diadakan postest
kepada kedua kelas. Hasil inilah yang menjadi petunjuk ada tidaknya
pengaruh pemanfaatan lingkungan sekolah tersebut terhadap hasil belajar

dan kemampuan berpikir kritis siswa.

. Tahap Akhir Penelitian

Pada tahap ini yang dilakukan adalah:

a. pengolahan data terhadap hasil-hasil tes siswa yang telah dilakukan,
b. Melakukan analisis data terhadap perolehan data hasil penelitian
c. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan menuliskannya dalam
laporan akhir penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa yang

diajar dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar lebih
tinggi (87,1 £ 6,24) dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar yang diajar

tanpa memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar (82,2. = 6,89).

Hasil belajar tertinggi pada kelas yang diajar dengan memanfaatkan

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar yaitu 96 (12,5%) dan hasil belajar
terendah yaitu 72 (5%) sedangkan hasil belajar tertinggi pada kelas yang diajar
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tanpa memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar yaitu 92 (12,5%)

dan hasil belajar terendah yaitu 68 (7,5%).

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Frekuensi Rata- Frekuensi Rata-
Nilai Absout Relatif rata SD | Nilai Absout Relatif rata SD
(%) (%)
96 5 12,5 92 5 12,5
92 9 22,5 88 8 2
88 10 25 84 9 22,5
84 10 25 87,1 | 6,24 80 9 22,5 | 82,2 | 6,89
80 2 5 76 3 7,5
76 2 5 72 3 7,5
72 2 5 68 3 S
40 100 40 100

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Untuk kemampuan berpikir kritis, hasil penelitian menunjukkan bahwa

siswa yang diajar dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber

belajar lebih tinggi (78,5 dan dikategorikan baik) dibandingkan dengan nilai rata-

rata hasil kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar tanpa memanfaatkan

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar (70,3 dan dikategorikan baik).

Rekapitulasi Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Persentase Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Skor Total Kategori Frekuensi Rata- Frekuensi Rata-
Siswa g Absolut | Relatif Rata Absolut | Relatif | Rata
(%) (%)
81% <A | (Sangat 5 12,5 14 35
< 100% Baik)
61%<B (Baik) 26 65 20, s
< 80%
41% < C | (Cukup) 9 22,5 70,3 4 10 78,5
< 60% (Baik) (Baik)
21% <D | (Kurang) - - - -
< 40%
0% <E< | (Sangat - - - -
20% Kurang)

a. Uji Normalitas : Uji normalitas dilakukan dengan uji Liliefors dengan taraf

signifikan

= 0,05 terhadap data hasil belajar yang menunjukkan bahwa data
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berdistribusi normal serta terhadap data hasil kemampuan berpikir kritis sisws
yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas : Pengujian homogenitas data dilakukan dengan uji F pada
taraf nyata = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas untuk data hasil
belajar menunjukkan bahwa data memiliki varians yang seragam atau
homogen serta terhadap data hasil kemampuan berpikir kritis sisws yang
menunjukkan bahwa data memiliki varians yang seragam atau homogen.

Pembahasan Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa
pada pembelajaran materi pokok ekosistem di MAN 2 Langkat dengan
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar memiliki rata- rata nilai
lebih tinggi daripada hasil belajar siswa tanpa pemanfaatan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar. Untuk tes hasil belajar siswa pada masing-masing soal
hanya terdapat beberapa siswa yang mampu menjawab benar yaitu pada kategori
C1-C3, terlihat pada tabel 4.2. untuk soal no 1,3,4,6,7,8,13,14,23,24,25 seluruh
siswa baik dengan menggunakan pengaruh pemanfaatan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar maupun yang tidak menggunakan pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar mampu menjawab benar.

Siswa yang mendapatkan nilai terbaik dengan pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar yaitu 5 siswa dengan nilai 96, 9 siswa dengan nilai
92, 10 siswa dengan nilai 88, 10 siswa dengan nilai 84, 2 siswa dengan nilai 80, 2
siswa dengan nilai 76, 2 siswa dengan nilai 72. Sedangkan siswa yang
mendapatkan nilai terbaik tanpa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar yaitu 5 siswa dengan nilai 92, 8 siswa dengan nilai 88, 9 siswa dengan
nilai 84, 9 siswa dengan nilai 80, 3 siswa dengan nilai 76, 3 siswa dengan nilai 72,
3 siswa dengan nilai 68.

Faktor yang membuat nilai hasil belajar siswa menjadi rendah dikarenakan
siswa pada saat mengerjakan/menjawab tes siswa tidak sepenuhnya sungguh-
sungguh dalam mengerjakan, siswa tidak sungguh-sungguh memperhatikan dan
menyimak penjelasan guru saat proses pembelajaran dan juga dapat terlihat ketika

siswa di berikan LKPD hanya beberapa kelompok saja yang serius dalam
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mengerjakannya dan terdapat beberapa kelompok yang tidak serius dalam
mengerjakannnya.

Pemanfaatan lingkungan sekolah lebih baik digunakan pada materi pokok
ekosistem, hal ini dikarenakan lingkungan sekolah tersebut dapat memberikan
informasi sehingga membuat siswa jauh lebih aktif, baik dalam berdiskusi, tanya
jawab, menjelaskan, dan menyimak materi yang dijelaskan oleh guru.

Selain itu, dengan pembelajaran pemanfaatan lingkungan sekolah, siswa
dapat bekerjasama dengan teman kelompoknya dan meningkatkan kemampuan
menyampaikan bahan ajar dan lebih berani menyampaikan pendapat dan dapat
menciptakan situasi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dengan diskusi
kelompok pemanfaatan lingkungan sekolah hasilnya lebih baik dari pada beberapa
siswa yang mempunyai perasaan yang takut atau enggan kepada gurunya. Tutor
adalah siswa yang sebaya yang ditunjuk atau ditugaskan membantu temannya
yang mengalami kesulitan belajar, karena hubungan antar teman umumnya lebih
dekat dibandingkan dengan guru siswa (Husamah, 2013).

Hal ini sesuai dengan penelitian Putri, R. (2017), yang menyatakan bahwa
dengan kemampuan guru dalam memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar dapat membantu siswa agar lebih mudah memahami materi karena
berinteraksi langsung dengan lingkungan, dan lebih aktif dalam menggali
pengetahuannya, serta pembelajaran juga lebih menyenangkan dan tidak
membosankan.

Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian Siahaan. W, Prastowo (2014),
yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa dengan memanfaatkan lingkungan
sekitar sekolah lebih tinggi daripada pengajaran tanpa memanfaatkan lingkungan
sekitar sekolah meskipun hasil analisis statistik menunjukkan tidak ada pengaruh
yang signifikan dari pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah terhadap hasil
belajar siswa pada materi pokok ekosistem pada o = 0,05.

Pembahasan Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
materi pokok ekosistem di MAN 2 Langkat dengan pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar memiliki rata- rata nilai lebih tinggi sehingga

dikategorikan tergolong baik daripada kemampuan berpikir kritis siswa tanpa
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pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar sehingga dikategorikan
tergolong baik.

Untuk tes kemampuan berpikir kritis siswa pada masing-masing soal
hanya terdapat beberapa siswa yang mampu menjawab benar yaitu pada kategori
C4 dan C5, terlihat pada tabel 4.2. untuk soal no 2, 5,9, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 18,
19, 20, 21, dan 22 seluruh siswa baik dengan menggunakan pengaruh
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar maupun yang tidak
menggunakan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar hanya
terdapat beberapa siswa yang mampu menjawab benar.

Kemampuan berikir kritis siswa secara umum berada pada kategori sedang
yaitu diantara kategori baik ke cukup dan hanya beberapa siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis sangat baik. Siswa yang mendapatkan nilai terbaik
dengan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar yaitu 14 siswa
dengan kategori baik, 22 siswa dengan kategori baik, dan 4 siswa dengan kategori
cukup. Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai terbaik tanpa pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar yaitu 5 siswa dengan kategori baik, 26
siswa dengan kategori baik, dan 9 siswa dengan kategori cukup.

Hal ini dikarenakan kemampuan berpikir kritis siswa yang hanya berada
pada kriteria sedang ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu pada saat
siswa mengerjakan tes terlihat beberapa siswa yang tidak serius dalam menjawab
tes, dikarenakan fisik yang kurang sehat (sakit), dan juga terlihat bosan dan tidak
dapat berkonsentrasi dalam mengerjakannya.

Hal ini dapat didukung oleh Ramawati (2016) yang menyatakan bahwa,
pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar
merupakan cara yang paling efektif untuk mengembangkan cara berpikir kritis

peserta didik.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa ada pengaruh yang signifikan pemanfaatan lingkungan sekolah terhadap
hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ekosistem di kelas

X MAN 2 Langkat pada taraf signifikan = 0,05.
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